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 Latar Belakang: Masyarakat di Cijantung, Jakarta Timur, memiliki 

kebiasaan membuang minyak jelantah ke lingkungan, menyebabkan 

pencemaran air dan tanah serta risiko kesehatan akibat penggunaan berulang. 

Tujuan: Program G2G bertujuan mengedukasi dan memberdayakan ibu-ibu 

PKK dalam mengelola minyak jelantah menjadi produk bernilai guna dan 

ekonomi, yaitu lilin aromaterapi dan sabun cair, sekaligus meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan potensi kewirausahaan. Metode: Pendekatan 

partisipatif dan edukatif diterapkan melalui sosialisasi, pelatihan praktik, dan 

pendampingan. Tahapan meliputi survei, koordinasi, penyusunan materi, 

serta pelaksanaan pelatihan pembuatan lilin dan sabun, diikuti monitoring 

dan evaluasi. Hasil: Kegiatan berhasil meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang bahaya limbah jelantah dan keterampilan mengolahnya. 

Mayoritas peserta menunjukkan ketertarikan tinggi untuk memproduksi 

secara mandiri (60% tertarik, 40% cukup tertarik), menghasilkan produk 

lilin aromaterapi dan sabun cair. Kesimpulan: Pelatihan G2G efektif dalam 

memberikan solusi limbah rumah tangga, menumbuhkan kesadaran 

ekologis, dan membuka peluang kewirausahaan.  
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Background: The community in Cijantung, East Jakarta, commonly 

disposes of used cooking oil into the environment, leading to water and soil 

pollution as well as health risks due to repeated use. Objective: The G2G 

(Grease to Green) program aims to educate and empower PKK mothers in 

processing used cooking oil into valuable and economically beneficial 

products namely aromatherapy candles and liquid soap while also raising 

environmental awareness and fostering entrepreneurial potential.Objective: 

A participatory and educational approach was implemented through 

awareness sessions, hands-on training, and ongoing assistance. The stages 

included surveys, coordination, material preparation, training on candle 

and soap making, followed by monitoring and evaluation. Results: The 

program successfully enhanced community understanding of the dangers of 

waste oil and the skills to repurpose it. Most participants showed a high 

interest in producing the products independently (60% highly interested, 

40% moderately interested), resulting in the creation of aromatherapy 

candles and liquid soap. Conclusion: The G2G training proved effective in 

addressing household waste issues, promoting ecological awareness, and 

opening opportunities for small-scale entrepreneurship. 
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1 PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi Indonesia saat ini adalah peningkatan volume 

sampah yang terus bertambah setiap hari, menjadikan pengelolaan sampah rumah tangga sebagai isu 

yang sangat penting dan mendesak (Darmaraja et al., 2024; Yunita & Mandira, 2025). Budaya 

menggoreng yang kuat di Indonesia menyebabkan tingginya limbah minyak jelantah, di mana lebih dari 

95% dibuang ke saluran air, tanah, atau tempat sampah, sehingga menimbulkan risiko serius terhadap 

pencemaran lingkungan (Febijanto et al., 2023; Syamsuddin et al., 2022). Minyak jelantah merupakan 

limbah rumah tangga yang umum dijumpai, yaitu minyak goreng yang telah digunakan dan dipanaskan 

berulang kali (Pristiani et al., 2025; Sufi et al., 2023). Minyak jelantah menjadi perhatian serius dalam 

isu lingkungan dan kesehatan, baik secara global maupun lokal, karena termasuk jenis limbah yang 

dapat mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia. Konsumsi minyak jelantah secara 

berulang dapat berdampak buruk bagi kesehatan, karena berisiko memicu penyakit serius seperti 

jantung, stroke, kanker, serta meningkatkan aterosklerosis dan kerusakan sel tubuh (Pramitasari et al., 

2024). Dalam kehidupan sehari-hari, salah satu sumber kolesterol adalah minyak goreng, yang sering 

digunakan berulang kali dan dikenal sebagai minyak jelantah (Karminingtyas et al., 2021). 

Permasalahan ini sangat terasa di RT 04 RW 02, Jalan Lebak Sawah, Cijantung, Pasar Rebo, 

Jakarta Timur. Masyarakat setempat masih memiliki kebiasaan membuang minyak jelantah langsung 

ke sungai, tanpa menyadari dampak lingkungan yang ditimbulkan. Kebiasaan ini tidak hanya 

mencemari sungai lokal, tetapi juga berpotensi terbawa aliran air hingga ke kawasan pesisir. 

Pencemaran minyak di perairan dapat mengganggu kehidupan biota air dan membentuk lapisan minyak 

yang menghambat difusi oksigen dalam air. Lebih lanjut, minyak jelantah dikategorikan sebagai limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang, jika dibuang langsung ke lingkungan, dapat memicu kanker 

dan memerlukan upaya pemulihan lingkungan yang kompleks serta biaya besar. 

Akar permasalahan mendasar dari kebiasaan ini adalah kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai bahaya pencemaran limbah minyak dan ketiadaan pengetahuan tentang cara mengelola atau 

memanfaatkannya secara lebih baik. Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa edukasi mengenai 

pengolahan limbah rumah tangga sangat dibutuhkan untuk mengubah perilaku ini. Meskipun demikian, 

komunitas ini memiliki potensi positif yang tinggi, terutama di kalangan ibu-ibu PKK, yang 

menunjukkan kemauan belajar yang kuat. Keberadaan komunitas ibu rumah tangga ini merupakan 

modal sosial yang dapat diberdayakan dalam program pengolahan limbah. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa hambatan utama dalam pemanfaatan limbah bukanlah resistensi masyarakat, melainkan 

kesenjangan pengetahuan dan perilaku yang berasal dari kurangnya informasi dan sumber daya praktis. 

Ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan dan keterampilan akan sangat efektif, karena hambatan 

utamanya bukanlah keengganan, melainkan ketiadaan pengetahuan dan akses yang mudah. 

Pemanfaatan limbah minyak jelantah sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, sebuah model yang 

bertujuan meminimalkan penggunaan materi dan sumber daya serta mendorong siklus sumber daya 
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yang berkelanjutan. Konsep ini menawarkan alternatif dari model ekonomi linear tradisional (ambil-

pakai-buang) dengan mempromosikan siklus sumber daya yang berkelanjutan. Dalam kerangka 

ekonomi sirkular, limbah dipandang sebagai "sumber daya yang tidak pada tempatnya", dan pengolahan 

minyak jelantah menjadi produk bernilai merupakan manifestasi nyata dari konsep "waste-to-wealth". 

Pendekatan ini bukan sekadar jargon, melainkan strategi yang dapat menjadi landasan bagi 

kewirausahaan berbasis lingkungan. 

Beberapa penelitian telah mengkaji inovasi pembuatan sabun cair antibakteri dari minyak jelantah, 

menunjukkan potensi besar produk ini. Minyak jelantah masih dapat dimanfaatkan kembali dengan 

mengolahnya menjadi produk bernilai ekonomi, seperti sabun cair dan lilin aromaterapi, yang tidak 

hanya ramah lingkungan tetapi juga memiliki nilai guna baru dalam kehidupan sehari-hari (Barella et 

al., 2025; Busalim et al., 2023; Handayani et al., 2021). Limbah minyak goreng dapat dimanfaatkan 

untuk menghasilkan biopelumas melalui reaksi poliesterifikasi, yakni pelumas biodegradable yang 

berpotensi digunakan dalam berbagai aplikasi industri (Pratama et al., 2025), selain itu juga terdapat 

produksi biodiesel dari minyak jelantah melibatkan proses yang panjang (Abdullah et al., 2023). 

Minyak jelantah dapat didaur ulang menjadi produk yang lebih berguna, seperti pembersih lantai, 

dengan cara mengolahnya bersama ekstrak buah mengkudu yang berfungsi sebagai agen antibakteri 

dan antijamur (Berlianti et al., 2025). Konservasi lingkungan dilakukan dengan mengolah minyak 

jelantah secara terorganisasi menjadi sabun cair ramah lingkungan, menggantikan kebiasaan 

membuangnya sembarangan dan memenuhi kebutuhan rumah tangga (Kusumaningtyas et al., 2022; 

Prabasari & Rineksane, 2023).  

Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan dalam pengelolaan 

limbah, seperti pemanfaatan minyak jelantah, memiliki peran krusial dalam mengubah perilaku 

masyarakat. Pendekatan partisipatif sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program, karena 

melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses belajar dan produksi akan menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan mendorong adopsi praktik baru secara mandiri. Transformasi limbah menjadi produk 

bernilai guna, seperti yang diimplementasikan dalam program ini, dapat menjadi katalisator 

pembangunan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya menyelesaikan 

masalah lokal, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir menuju kemandirian dan keberdayaan, yang 

merupakan inti dari pembangunan berkelanjutan. Konsep "waste-to-wealth" terwujud secara langsung, 

menyiratkan model yang dapat direplikasi untuk komunitas lain, sehingga berkontribusi pada tujuan 

sosial dan lingkungan yang lebih luas. 

Permasalahan limbah minyak jelantah di PKK Lebak Sawah diperparah oleh kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang dampaknya terhadap lingkungan. Banyak warga masih membuang 

minyak jelantah sembarangan tanpa mengetahui potensi bahayanya. Untuk mengatasi hal ini, program 

G2G: Grease to Green diperkenalkan sebagai solusi praktis dan berkelanjutan. Program ini dirancang 

agar mudah diimplementasikan oleh masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK. Inovasinya terletak pada 
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pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada pengurangan limbah, tetapi juga pada pemberdayaan 

masyarakat. Melalui program ini, limbah diubah menjadi produk bernilai ekonomi dan ramah 

lingkungan, sehingga menciptakan manfaat ganda bagi warga dan alam sekitar. 

Tujuan PKM ini adalah berinovasi dengan memberdayakan ibu-ibu PKK untuk mengolah minyak 

jelantah menjadi dua produk yang memiliki nilai jual dan manfaat fungsional: lilin aromaterapi dan 

sabun cuci tangan. Lilin aromaterapi dapat dimanfaatkan untuk relaksasi dan kesehatan, sementara 

sabun cuci tangan menawarkan solusi kebersihan yang ramah lingkungan. Kedua produk ini memiliki 

potensi ekonomi yang signifikan jika diproduksi secara massal, sejalan dengan prinsip ekonomi 

sirkular. Inovasi di sini bukan terletak pada penemuan ilmiah baru, melainkan pada penerapan IPTEK 

yang ada melalui program komunitas yang disesuaikan, mudah diakses, dan memberdayakan. Dengan 

menawarkan solusi praktis dan mudah diterapkan, program ini secara efektif menjembatani kesenjangan 

antara kurangnya pengetahuan masyarakat dan kemauan mereka untuk belajar, mengubah penerima 

pasif menjadi agen perubahan yang aktif.  

2 METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan menggunakan metode pendekatan 

partisipatif dan edukatif. Pendekatan ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam seluruh tahapan 

kegiatan, mulai dari sosialisasi awal, pelatihan praktik, hingga proses pendampingan lanjutan.Tujuan 

utama dari pendekatan ini adalah untuk secara efektif meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga, khususnya minyak jelantah, sekaligus membekali 

mereka dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri. 

Penekanan pada keterlibatan langsung masyarakat sangat penting. Hal ini menunjukkan bahwa program 

ini tidak hanya berupaya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun rasa kepemilikan dan 

pemberdayaan di antara peserta. Desain partisipatif ini meningkatkan kemungkinan perubahan perilaku 

yang berkelanjutan dan adopsi keterampilan, karena individu lebih cenderung melanjutkan praktik yang 

mereka terlibat aktif dalam pengembangan dan implementasinya (Gambar 1).  
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Gambar 1. Diagram Alur PkM 

Deskripsi Alur PkM gambar 1 terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan G2G 

Tahap 

Pelaksanaan 

Kegiatan Kunci Tujuan/Luaran yang Diharapkan 

Persiapan 

Survei dan 

Observasi 

Mengidentifikasi masalah limbah jelantah, tingkat kesadaran, 

dan potensi mitra. 

Koordinasi dan 

Perizinan 

Membangun dukungan dan izin dari pihak terkait serta mitra 

komunitas. 

Penyusunan Materi 

dan Pengadaan Alat 

Menyiapkan kurikulum pelatihan teoritis dan praktis, serta 

memastikan ketersediaan bahan dan peralatan. 

Pelaksanaan 

Sosialisasi Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak limbah 

jelantah dan peluang pemanfaatannya. 

Pelatihan Praktik 

(Lilin & Sabun) 

Memberikan keterampilan teknis langsung dalam mengolah 

minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dan sabun cair. 

Pendampingan Membimbing peserta dalam proses produksi dan pengemasan 

produk. 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Monitoring Memantau partisipasi, mengidentifikasi kendala, dan 

mengumpulkan umpan balik dari peserta. 

Evaluasi Mengukur keberhasilan program, menganalisis tantangan, dan 

merumuskan rekomendasi untuk perbaikan dan keberlanjutan. 

 

3 HASIL DAN ANALISIS 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "G2G: Grease to Green dari Minyak Jelantah Menjadi 

Ramah Lingkungan" dilaksanakan pada Minggu, 15 Juni 2025, bertempat di RT 004/RW 002, 

Kelurahan Cijantung, Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. Program ini secara khusus melibatkan 

ibu-ibu anggota PKK sebagai mitra utama, dengan tujuan utama meningkatkan kesadaran lingkungan 

masyarakat melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung yang mudah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini juga dirancang untuk membuka peluang ekonomi kreatif rumahan 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta memperkuat peran aktif perempuan dalam mendukung 

program pelestarian lingkungan di tingkat komunitas. 
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Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang berlangsung di ruang terbuka hijau, menciptakan 

suasana sejuk dan alami. Para peserta, yang sebagian besar adalah ibu-ibu warga setempat, 

menunjukkan antusiasme tinggi. Acara dibuka secara resmi oleh Ketua Pelaksana, Ibu Irnin Agustina 

Dwi Astuti, M.Pd., yang dalam sambutannya menekankan pentingnya pengelolaan limbah rumah 

tangga, khususnya minyak jelantah, untuk mencegah pencemaran lingkungan. Beliau juga mengajak 

seluruh peserta untuk berpartisipasi aktif dalam rangkaian kegiatan yang tidak hanya edukatif tetapi 

juga aplikatif. 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi ke peserta 

Gambar 2 menampilkan kegiatan sosialisasi "G2G: Grease to Green" dilaksanakan dalam suasana 

yang hangat dan partisipatif. Peserta diberikan edukasi mengenai bahaya pembuangan minyak jelantah 

sembarangan dan potensi pemanfaatannya menjadi produk ramah lingkungan. Puncak kegiatan adalah 

demonstrasi langsung proses daur ulang minyak jelantah menjadi sabun cair dan lilin aromaterapi. Tim 

pelaksana mempraktikkan langkah demi langkah secara interaktif, disertai penjelasan mengenai 

manfaat dan nilai ekonomis dari produk yang dihasilkan. Antusiasme peserta terlihat jelas dari keaktifan 

mereka dalam bertanya dan mencatat informasi penting. Demonstrasi langsung dan praktik langsung 

ini merupakan pendekatan pedagogis yang penting. Untuk keterampilan praktis seperti pengolahan 

limbah, pembelajaran visual dan kinestetik melalui partisipasi langsung jauh lebih efektif daripada 

instruksi teoritis semata, yang mengarah pada keterlibatan yang lebih tinggi dan perolehan keterampilan 

yang lebih baik. Hal ini memperkuat metode edukatif-partisipatif yang dijelaskan sebelumnya. 

 

Gambar 3. Foto bersama dengan hasil produk G2G 
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Setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan terlihat pada Gambar 3, para peserta dengan bangga 

berfoto bersama sambil memamerkan produk olahan yang telah mereka buat sendiri, yaitu sabun cair 

dan lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Hasil konkret ini menjadi bukti nyata bahwa limbah rumah 

tangga dapat diubah menjadi barang bernilai guna dan ekonomis. Momen foto bersama ini 

mencerminkan kebersamaan, semangat belajar, dan kepedulian terhadap lingkungan yang tumbuh dari 

kegiatan edukatif ini. Acara ditutup dengan sesi foto bersama seluruh peserta dan Tim Pengabdian, 

menandai komitmen bersama untuk terus menerapkan dan menyebarluaskan pengetahuan yang 

diperoleh, serta menegaskan bahwa perubahan menuju lingkungan yang lebih bersih dan sehat dapat 

dimulai dari langkah-langkah sederhana dan kolaboratif. 

3.2. Respon Peserta 

Sosialisasi dan pelatihan ini mendapatkan respon yang sangat positif, sebagaimana tercermin dari 

hasil kuesioner evaluasi pasca-kegiatan. Kuesioner ini dirancang untuk menilai tingkat kepuasan peserta 

terhadap pelaksanaan kegiatan, kualitas materi yang disampaikan, dan efektivitas sesi praktik, serta 

untuk mengumpulkan saran dan masukan guna pengembangan program di masa mendatang. 

 

Gambar 4. Respon Ketertarikan Peserta Membuat Produk Secara Mandiri 

Gambar 4 merupakasan hasil respon peserta PKM, secara kuantitatif, hasil evaluasi kuesioner 

menunjukkan tingkat pemahaman dan keterlibatan yang tinggi di kalangan peserta. Sekitar 46,7% 

peserta menyatakan "paham" dalam memahami materi yang disampaikan dan merasa jelas dengan cara 

penyampaian demonstran, sementara 46,7% lainnya memberikan respon "cukup paham". Terkait 

dengan kegiatan praktik, 26,7% peserta merasa "terbantu" secara signifikan, dan 73,3% merasa "cukup 

terbantu". Indikator yang lebih kuat dari potensi dampak jangka panjang adalah tingkat ketertarikan 

peserta untuk memproduksi produk secara mandiri: 60% peserta menyatakan "tertarik" dan 40% "cukup 

tertarik" untuk mencoba membuat lilin aromaterapi dan sabun cair dari minyak jelantah di rumah. 

Ketertarikan ini diperkuat oleh ketersediaan penjual bahan kimia di lingkungan mitra, yang 

memudahkan akses terhadap bahan baku seperti KOH dan parafin. Tabel 2 merangkum data kuantitatif 

respon peserta terhadap kegiatan pelatihan. 
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Tabel 2. Respon Peserta Terhadap Kegiatan Pelatihan 

No. Tanggapan Peserta 

1 Baik, hanya waktunya saja kurang 

2 Bagus dan cukup menarik 

3 Cukup menarik 

4 Terima kasih untuk semua mahasiswa/i yang terlibat dalam 

demo sosialisasinya. Sangat menyenangkan  

5 Sangat bermanfaat 

6 Tingkatkan lagi dengan berbagai macam perbaikan 

7 Bisa dikembangkan lagi 

8 Terima kasih atas sosialisasinya, sangat menyenangkan 

9 Bagus dan menarik 

10 Sangat menarik, semoga bermanfaat 

11 Mungkin bisa ditambahkan pewangi/aroma yang alami/yang di 

sekitar kita misalnya sereh 

Secara kualitatif, tanggapan peserta umumnya sangat positif, menggambarkan kegiatan ini sebagai 

"baik," "menarik," dan "sangat bermanfaat". Beberapa peserta bahkan mengungkapkan rasa "sangat 

menyenangkan" dan menyampaikan terima kasih kepada tim pelaksana. Selain apresiasi, terdapat pula 

masukan konstruktif, seperti usulan untuk pengembangan lebih lanjut, peningkatan kualitas, dan 

penambahan variasi aroma alami seperti sereh. Kritik yang muncul bersifat ringan, seperti durasi 

kegiatan yang dirasa terlalu singkat, menunjukkan minat kuat peserta untuk mengikuti sesi serupa 

dengan cakupan materi dan waktu yang lebih luas di masa depan. Luaran kegiatan pengabdian ini 

mencakup hasil langsung berupa pelatihan teknis pembuatan lilin aromaterapi dan sabun cair dari 

minyak jelantah, yang dilaksanakan secara interaktif dan partisipatif oleh ibu-ibu PKK. Selain praktik 

keterampilan, kegiatan ini juga menghasilkan dokumentasi berupa video, artikel ilmiah, publikasi 

media, dan poster edukatif. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, yang tercermin dari keterlibatan 

aktif dalam praktik serta banyaknya pertanyaan yang diajukan. Program ini tidak hanya berhasil dalam 

aspek transfer keterampilan, tetapi juga dalam memperkuat kesadaran akan bahaya limbah minyak 

jelantah dan potensi daur ulangnya menjadi produk ekonomis. 

Secara jangka menengah hingga panjang, kegiatan ini mendorong perubahan pola pikir dan sikap 

peserta terhadap pengelolaan limbah rumah tangga, dari sekadar membuang menjadi mengolah secara 

mandiri. Evaluasi menunjukkan peningkatan kesadaran lingkungan serta munculnya minat untuk 

menjadikan praktik ini sebagai peluang usaha rumah tangga. Dengan keterampilan yang telah ditransfer, 

diharapkan akan terjadi perilaku berkelanjutan dalam pengolahan limbah jelantah, mendorong lahirnya 

usaha mikro berbasis lingkungan, dan mengurangi pencemaran. Program ini menunjukkan rantai 

dampak yang kuat dari output konkret ke transformasi sosial dan ekonomi komunitas selaras dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan. 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa program pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dan sabun 

cair telah berhasil mencapai tujuan utamanya. Program ini secara efektif memberikan solusi terhadap 
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permasalahan limbah rumah tangga yang selama ini diabaikan oleh masyarakat. Keberhasilan ini tidak 

hanya tercermin dari peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengolah limbah, 

tetapi juga dari tumbuhnya kesadaran ekologis dan potensi kewirausahaan berbasis lingkungan di antara 

mereka. Antusiasme peserta yang tinggi serta keberhasilan dalam menghasilkan produk konkret 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan sangat efektif dan tepat sasaran. Selain itu, 

keberhasilan dalam menghasilkan luaran nyata seperti produk fisik, dokumentasi kegiatan, dan 

publikasi di berbagai media juga menjadi indikator positif keberhasilan program ini secara keseluruhan. 

Kesimpulan ini secara kuat menegaskan keberhasilan program dalam mencapai tujuannya. Ini bukan 

sekadar pernyataan penyelesaian, melainkan validasi model intervensi komunitas yang diterapkan. 

Efektivitas yang dikaitkan dengan "metode pelatihan yang diterapkan efektif dan tepat sasaran" 

menunjukkan bahwa kombinasi khusus pelatihan partisipatif, edukatif, dan praktis ini dapat menjadi 

cetak biru untuk inisiatif serupa. Hal ini meningkatkan keberhasilan program spesifik ini menjadi 

temuan yang lebih umum tentang strategi keterlibatan komunitas yang efektif. 
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